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Abstrak: Perpustakaan merupakan sarana untuk memberikan layanan informasi untuk 

semua kalangan dengan tujuan mencerdaskan masyarakat dan memudahkan dalam 

memberikan informasi. Selama ini perpustakaan pusat Universitas Muhammadiyah 

Jember mengelompokkan data tugas akhir secara manual, karena belum adanya sistem 

untuk pengelompokan tugas akhir berdasarkan jenisnya, sehingga terkadang ada 

kendala atau membutuhkan waktu yang lebih lama dalam proses pencarian informasi 

tentang data tugas akhir mahasiswa. Oleh karena itu, pengelompokan data tugas akhir 

membutuhkan teknologi sistem cluster yang lebih efektif dan efisien. Sistem cluster 

yang diterapkan untuk mengelompokkan data-data tugas akhir bersifat sederhana 

dengan menggunakan metode K-Means. Data tugas akhir yang diperoleh pada tahun 

2018 berjumlah 95 dokumen. Berdasarkan validitas cluster dengan perbandingan hasil 

DBI menggunakan 2 cluster sampai dengan 8 cluster di peroleh hasil DBI                           tertinggi 

pada percobaan dengan menggunakan 4 Cluster dengan memperoleh nilai DBI 0,87.  
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PENDAHULUAN 

Perpustakaan pusat di unit Universitas Muhammadiyah Jember merupakan sarana untuk memberikan 

layanan informasi dan fasilitas sumber referensi bagi mahasiswa-mahasiswi dan dosen. Unit perpustakaan 

memiliki tujuan menyediakan layanan sumber referensi dan informasi terkait aktivitas akademik di kampus. 

Selama ini perpustakaan pusat Universitas Muhammadiyah Jember masih menerapkan pengelompokan buku 

dengan cara manual, sehingga membutuh waktu lebih lama dalam pencarian informasi data-data referensi buku. 

Faktor kuantitas buku yang dimiliki perpustakaan dan kendala dalam hal mengelompokkan data-data sumber 

referensi menyebabkan timbulnya kebutuhan teknologi sistem cluster yang lebih efektif dan efisien. Sistem 

pengelompokan tersebut nantinya akan berguna untuk memudahkan dalam menemukan informasi yang 

dibutuhkannya di dalam perpustakaan. 

Teknik pengelompokan banyak digunakan untuk mengatasi problem pengelompokan dokumen yang 

memiliki kemiripan data dari dokumen tersebut.Tujuan dari metode pengelompokan adalah cluster data ke dalam 

kelompok yang memiliki kesamaan karakteristik. Pada pengelompokan sekumpulan data yang belum diberi label 

akan dikelompokkan sesuai dengan karakteristik data yang dimiliki setiap data tersebut. Salah satu metode yang 

tepat untuk sistem pengelompokan data di perpustakaan adalah metode K-Means yang sifatnya yang relatif cepat. 

Algoritma K-Means merupakan pengelompokan dengan partisi set data ke dalam kelompok atau cluster yang 

sudah ditetapkan. Pemilihan jumlah kelompok (cluster) sebagai nilai pusat cluster awal juga mempengaruhi hasil 

pengelompokan. Sedangkan menurut Alfiana, Santoso dan Ali Ridho B (2012) berpendapat bahwa metode K- 

means merupakan metode pengelompokan yang sederhana. 
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Berdasarkan uraian diatas dan hasil studi pustaka penelitian sebelumnya, maka peneliti memilih 

judul penelitian “Text Mining Untuk Clustering Buku Di Perpustakaan Menggunakan Metode K-

Means”. 

METODE PENELTIAN 

A. Contoh Penerapan Algoritma 

Tahapan pertama dalam penelitian ini yang harus dilewati adalah tahapan preprocessing text. Pada 

penelitian ini akan dilakukan perhitungan terhadap 10 data percobaan. Pada 10 judul buku yang di 

proses, terdapat 38 kata, setelah dilakukan tahapan preprocessing dokumen berupa case folding, 

tokenization, filtering, dan terakhir stemming total tetap 38 kata dengan total term yang akan diproses 

lebih lanjut adalah sebanyak 38 kata-kata yang unik. 

 

 

Tabel 1. Data Uji Coba a 

 

[Sumber: Data Set] 

Tabel 2. Hasil Tokenizing 
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[Sumber: Hasil Perhitungan] 

Tabel 3. Hasil Stopword 

 

[Sumber: Hasil Perhitungan] 

 

 

Tabel 4. Hasil Stemmer Nazief Adriani 
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[Sumber: Hasil Perhitungan] 

 Tahapan selanjutnya adalah proses prekalian antara TF dengan nilai IDF. Berikut hasil proses 

perhitungan nilai Idf: 

 

Tabel 5. Hasil Bobot IDF 

 

 

[Sumber:Hasil Perhitungan] 
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[Sumber: Hasil Perhitungan] 

Penentuan cluster dokumen berdasarkan jenis “Pertanian, Teknik dan Ekonomi”, maka diperlukan 

ciri-ciri dari setiap cluster atau kata kunci dari cluster yang sudah ditentukan untuk keyword setiap 

cluster sebagai berikut: 

Cluster(Pertanian)={petroganik,produktifitas,okra,abelmoschus, esculentus} 

Cluster(Teknik)={analytical,hierarchy,process, citra, algoritma} 

Cluster (Ekonomi) ={ larisso, karakter, usaha, dukung, loyalitas} 

Berdasarkan data kata kunci diatas, maka tahap berikutnya adalah proses menghitung jarak antar 

dokumen dengan menggunakan Euclidean distance. Berdasarkan kemunculukan word pada tiap 

dokumen, maka dihasilkan seperti pada tabel 6 berikut: 

Tabel 6. Cluster Dengan Rumus Eucledia Distance 

No Dokumen C1 C2 C3 Hasil 

1 D1 1 0 1 C2 

2 D2 1 1 0 C3 

3 D3 1 1 1 C1 

4 D4 1 0 1 C2 

5 D5 1 1 0 C3 

6 D6 0 1 1 C1 

7 D7 1 0 0 C2 

8 D8 1 1 0 C3 

9 D9 0 1 1 C1 

10 D10 0 1 1 C1 

[Sumber: Hasil Perhitungan] 
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Cluster (Pertanian) = {D3, D6, D9, D10} 

Cluster (Teknik) = {D1, D4, D7} 

Cluster (Ekonomi) = {D2, D5, D8} 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  Cluster 

Halaman cluster  adalah  halaman hasil dari setiap proses yang terdapat pada  sistem clustering 

yaitu hasil text prepocessing, pembobotan dokumen, dan proses clusteringnya. 

       Gambar 1. Bagian Text Prepocessing Dan Pembobotan Dokumen Pada Halaman Cluster 

[Sumber: Hasil Halaman Cluster Pada Program] 

 

Gambar 2. Bagian Proses Clustering Dan Hasil Pengelompokan Pada Halaman Cluster 

[Sumber: Hasil Halaman Cluster Pada Program] 

 

Hasil bagian text processing dibagi menjadi 3, yaitu Tokenezing , Stopword Removal , dan 

Steaming 

Tabel 7. Hasil Proses Tokenizing 

No Word 

1 sumber 

2 daya 

3 manusia 

4 adalah 

5 salah 
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. 

. 

. 

- 

- 

- 

2933 keadaan 

[Sumber: Hasil Perhitungan] 

Tabel 8. Hasil Proses Stopword Removal 

No Word 

1 daya 

2 aset 

3 terpenting 

4 menjalankan 

5 tugas 

. 

. 

. 

- 

- 

- 

2405 operator 

Sumber:Hasil Perhitungan 

Tabel 9. Hasil Proses Stemming 

No Word 

1 tuju 

2 teliti 

3 pola 

4 salur 

5 asar 

. 

. 

. 

- 

- 

- 

10 banding 

[Sumber: Hasil Perhitungan] 

 

Proses selanjutnya adalah bagian hasil pembobotan ditunjukkan pada tabel 10 berikut: 

Tabel 10.  Hasil Pembobotan 

 

[Sumber:Hasil Perhitungan] 

Contoh perhitungan idf: 
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𝑖𝑑𝑓𝑖 = 𝑙𝑜𝑔 (
𝐷

𝑑𝑓𝑖
) 

𝑖𝑑𝑓tuju = 𝑙𝑜𝑔 (
95

55
) 

 

𝑖𝑑𝑓tuju = 0,237 

dimana : 

D adalah jumlah semua dokumen dalam koleksi  

Dfi adalah jumlah dokumen yang mengandung term ti 

Berdasarkan hasil text preprocessing dan pembobotan dengan tf-idf, maka tahap selanjutnya adalah 

proses cluster dengan rumus euclidean distance seperti dibawah ini:  

Tabel 11. Iterasi Ke-1 Metode K-means 

No Doc C1 C2 C3 Cluster 

1 D1 20.187 17.066 18.324 C2 

2 D2 18.682 17.476 17.893 C2 

3 D3 19.939 17.761 18.034 C2 

4 D4 20.143 17.694 18.302 C2 

5 D5 20.098 17.522 18.075 C2 

: 

: 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

95 D95 20.43 17.337 18.419 C2 

[Sumber:Hasil Perhitungan] 

Tabel 12. Iterasi Ke-2 Metode K-means 

No Doc C1 C2 C3 Cluster 

1 D1 20.187 17.066 18.324 C2 

2 D2 18.682 17.476 17.893 C2 

3 D3 19.939 17.761 18.034 C2 

4 D4 20.143 17.694 18.302 C2 

5 D5 20.098 17.522 18.075 C2 

: 

: 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

95 D95 20.43 17.37 18.49 C2 

[Sumber:Hasil Perhitungan] 

B. Perhitungan DBI Dari Hasil Cluster  

Perhitungan nilai Davies-Bouldin Index bertujuan untuk menganalisa kualitas clusters dari setiap 

proses clustering tersebut. Untuk mendapatkan nilai Davies-Bouldin Index, terlebih dahulu dihitung 

nilai Sum of Square Within-cluster (SSW), Sum of Square Between-cluster (SSB) dan Ratio. 

 𝑆𝑆𝑊1 =
1

1
∗ (0) = 0 

 𝑆𝑆𝑊2 =
1

86
∗ (1.304.830) = 15.172,4 

http://proceeding.unmuhjember.ac.id/index.php/nms


UM Jember Proceeding Series 

National Multidisciplinary Sciences (2022) Vol. 1 No 6: 835-845 
 

SENSEI 2021 

 

 

 

http://proceeding.unmuhjember.ac.id/index.php/nms 843 

 

𝑆𝑆𝑊3 =
1

8
∗ (106.721) = 13.340,125 

Setelah diperoleh nilai SSW, maka langkah selanjutnya adalah menghitung nilai Sum of Square 

Between-cluster (SSB). Adapun nilai yang diperoleh setelah menghitung SSB adalah sebagai berikut: 

 𝐶1 = 1,458 

 𝐶2 = 96,651 

 𝐶3 = 4,079 

 𝑆𝑆𝐵1,2 = √(1,458 − 96,651)2 =95,193 

 𝑆𝑆𝐵1,3 = √(1,458 − 4,079)2 =2,621 

𝑆𝑆𝐵2,3 = √(96,651 − 4,079)2 =92,572 

Langkah selanjutnya setelah mendapatkan nilai SSW dan nilai SSB adalah menghitung nilai Ratio 

(Rasio). 

 𝑅1,2 =
0+15.172,4

95,193
= 159,386 

 𝑅1,3 =
0+13.340,125

2,621
= 5.089,708 

 𝑅2,3 =
15.172,4+13.340,125

92,572
= 308,004 

Setelah mendapatkan nilai rasio, maka langkah terakhir adalah menghitung nilai Davies-Bouldin 

Index (DBI). Nilai Davies-Bouldin Index (DBI) seperti dibawah ini. 

𝐷𝐵𝐼 =
1

3
max(159,386, 5.089,708, 308,004 ) 

𝐷𝐵𝐼 = 1.696   

C. Validitas Cluster dengan Metode Davies Bouldin Index 

Setelah proses clustering menghasilkan beberapa cluster, proses selanjutnya dalam penelitian ini 

adalah menghitung nilai validitas cluster menggunakan Davies Bouldin Index (DBI). Pada penelitian 

ini melakukan beberapa kali percoba dengan menggunakan 2 Cluster, 3 Cluster, 4 Cluster, 5 Cluster 6 

Cluster, 7 Cluster dan 8 Cluster dari beberapa masing-masing cluster diperoleh nilai DBI berbeda 

berikut hasil DBI yang diperoleh: 

Tabel 13. Hasil Davies Bouldin Index (DBI) 

No Jumlah Cluster Nilai DBI 

1 2 0.85 

2 3 0.71 

3 4 0.87 

4 5 0.63 

5 6 0.74 

6 7 0.7 

7 8 0.86 

[Sumber:Hasil Perhitungan] 

Berdasarkan hasil Tabel 13 dapat disimpulkan bahwa nilai DBI tertinggi pada percobaan dengan 

menggunakan 4 Cluster dan jumlah data yang digunakan 95 data dengan memperoleh nilai DBI 0,87. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut:  hasil validitas cluster dengan perbandingan hasil DBI menggunakan 2 cluster sampai 

dengan 8 cluster di peroleh hasil DBI tertinggi pada  percobaan dengan menggunakan 4 Cluster 

dengan memperoleh nilai DBI 0,87. 
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